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1. Pendahuluan  

1.1. Latar belakang proyek 

Institute for Transportation and Development Policy (ITDP) adalah sebuah lembaga non-profit yang berdiri sejak tahun 1985 dan berpusat di New York. ITDP memiliki fokus utama untuk menciptakan transportasi yang berkelanjutan 

di kota-kota di dunia. Di Indonesia, ITDP memberikan bantuan teknis kepada pemerintah DKI Jakarta dan pemerintah Kota Medan terkait Bus Rapid Transit (BRT), Transit Oriented Development (TOD), bike sharing, sistem parkir, 

dan perbaikan ruang pejalan kaki. 

Pada tahun 2015, ITDP Indonesia terlibat dalam sebuah proyek yang didanai oleh ICI (International Climate Initiative) dengan nama proyek Reducing Emissions through Integration and Optimization of Public Transport in Indonesia. Melalui 

proyek ini, ITDP bekerja sama dengan Bappenas, Kementerian Perhubungan, dan beberapa pemerintah kota untuk mempromosikan dan mengimplementasikan strategi òavoidó dan òshiftó untuk sistem transportasi perkotaan 

dalam bentuk bantuan teknis untuk perencanaan sistem transportasi berkelanjutan di Jakarta, Medan, dan salah satu kota besar lainnya. Salah satu bantuan teknis tersebut adalah memberikan bantuan strategi pelengkap dalam hal 

Non-Motorised Transport (NMT), seperti pedoman perbaikan fasilitas pejalan kaki dan pedoman desain bike sharing, serta Transport Demand Management (TDM) meliputi manajemen parkir dan kendaraan.  

Saat ini ITDP merasa sudah saatnya kota-kota besar di Indonesia, seperti Medan, melakukan perbaikan fasilitas pejalan kaki karena merupakan salah satu aspek penting dari transportasi berkelanjutan. Berjalan kaki adalah aktivitas 

yang menyenangkan dan produktif apabila di sepanjang jalur pejalan kaki terdapat bangunan yang aktif atau area menarik yang didukung dengan fasilitas pejalan kaki yang aman dan nyaman. Namun pada kenyataannya, banyak 

sekali kota-kota besar di Indonesia lebih mengutamakan ruang untuk kendaraan bermotor daripada ruang bagi para pejalan kaki. Untuk itu, sudah saatnya kota-kota besar di Indonesia memperbaiki fasilitas bagi pejalan kaki 

sehingga nantinya banyak orang yang lebih nyaman untuk berjalan kaki daripada menggunakan kendaraan pribadi, terutama untuk perjalanan pendek mereka.   

1.2. Obyektif 

Obyektif dari laporan ini adalah bantuan teknis untuk perencanaan sistem transportasi berkelanjutan dalam bentuk rekomendasi konsep dan desain untuk perbaikan fasilitas pejalan kaki di Kota Medan. Hal ini didasarkan pada 

kondisi eksiting Kota Medan yang kurang dalam kualitas dan kuantitas fasilitas pejalan kaki. ITDP menilai sudah saatnya Kota Medan malakukan perbaikan fasilitas pejalan kaki untuk menciptakan aksesibilitas yang lebih tinggi 

dan menarik orang untuk berjalan kaki sehingga dapat mengurangi penggunaan kendaraan pribadi.  

1.3. Cakupan area 

Cakupan area desain perbaikan fasilitas pejalan kaki pada laporan ini adalah: 

a. Konsep dan desain fasilitas pejalan kaki untuk area Pusat Kota Medan 

b. Tipologi desain trotoar untuk area Pusat Kota Medan 

c. Rekomendasi justifikasi lajur jalan 

d. Rekomendasi manajemen parkir 

Pada tahun 2017 ini, Dinas Bina Marga Kota Medan berencana memperbaiki 13 ruas jalan di Pusat 

Kota Medan, yang meliputi:  

Tabel 1. 1 Daftar nama jalan yang menjadi prioritas Dinas PU untuk diperbaiki 

No. Nama Jalan  No. Nama Jalan 

1 Jl. A. Yani   8 Jl. Palang Merah 

2 Jl. Perintis Kemerdekaan, Jl. Gaharu, Jl. Putri Merak Jingga  9 Jl. Jend. Sudirman, Jl. Letjen Suprapto  

3 Jl. Gatot Subroto (simp. Bundaran SIB),  

Jl. Kapten Maulana Lubis, Jl. Raden Saleh 

 10 Jl. Sta. Kereta Api,  

4 Jl. S. Parman  11 Jl, Jawa, Jl. Irian Barat 

5 Jl. KH Zainul Arifin  12 Jl. Pemuda 

6 Kawasan Merdeka Walk  13 Jl. Cirebon 

7 Jl. Pengadilan, Jl. Imam Bonjol    

Gambar 1. 1 Peta koridor jalan yang menjadi prioritas Dinas PU untuk diperbaiki 
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Sedangkan cakupan area perbaikan fasilitas pejalan kaki yang direkomendasikan ITDP meliputi: 

Tabel 1. 2 Daftar nama jalan yang direkomendasikan ITDP untuk diperbaiki 

No. Nama Jalan  No. Nama Jalan 

1 Jl. Perintis Kemerdekaan  10 Jl. Jawa, Jl. Irian Barat 

2 Jl. A. Yani  11 Jl. Pemuda 

3 Jl. Gaharu  12 Jl. Cirebon 

4 Jl. Putri Merak  13 Jl. Pandu 

5 Jl. Gatot Subroto (simp. Bundaran SIB),  
Jl. Kapten Maulana Lubis, Jl. Raden Saleh 

 14 Jl. MT Haryono 

6 Jl. KH Zainul Arifin  15 Jl. Perdagangan 

7 Jl. Pengadilan, Jl. Imam Bonjol  16 Jl. Balaikota 

8 Jl. Palang Merah  `17 Jl. Putri Hijau 

9 Jl. Sta. Kereta Api    

 

Koridor-koridor jalan ini direkomendasikan ITDP karena perbaikan fasilitas pejalan kaki tidak dapat dilakukan 

setengah-setengah (terputus pada suatu segmen jalan), melainkan harus menerus. Selain itu, koridor-koridor ini juga 

membentuk satu jaringan pejalan kaki yang saling terhubung antar point of interest.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 3 Peta Persebaran Point of Interest di Pusat Kota Medan 

Gambar 1. 2 Peta koridor jalan yang menjadi prioritas Dinas PU untuk diperbaiki 
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2. Kondisi Eksisting 

Bangunan di Pusat Kota Medan memiliki 

fungsi bangunan yang aktif yang mampu 

menarik pengunjung untuk datang beraktifitas 

di dalamnya. Mayoritas fungsi bangunan pada 

Pusat Kota Medan adalah bangunan komersial, 

seperti restoran, pertokoan, Mall, dan lainnya, 

serta ruko dan perkantoran sehingga mampu 

menarik pengunjung untuk beraktifitas. Di 

Kota Medan, walaupun terdapat beberapa ruko 

pada beberapa ruas jalan, perumahan 

penduduk biasanya terletak di luar area pusat 

kota sehingga pada pagi hari mayoritas 

pergerakan orang adalah menuju pusat kota 

dan pada sore hari sebaliknya.  

Walaupun sebagian besar perumahan berada di 

luar pusat kota, namun mengingat Pusat Kota 

Medan yang tidak terlalu luas, maka aktivitas di 

luar dan dalam pusat kotanya sendiri dari suatu 

tempat ke tempat lain dapat dilakukan dengan 

berjalan kaki. Namun saat ini, aktivitas di dalam 

pusat kota untuk berpindah dari suatu tempat 

ke tempat lain masih sering dilakukan dengan 

menggunakan betor, sepeda motor, mobil, dan 

angkot. Hal ini dikarenakan kondisi fasilitas 

pejalan kaki yang kurang nyaman, seperti 

trotoar yang tidak menerus, trotoar yang 

digunakan untuk parkir kendaraan, trotoar 

yang memiliki muka bangunan pasif tidak 

menarik bagi pejalan kaki walaupun fungsi 

bangunannya aktif, dan tidak adanya peneduh 

mengingat kondisi cuaca di Kota Medan cukup 

panas untuk kesehariannya. Untuk itu, di dalam 

Pusat Kota Medan dibutuhkan fasilitas pejalan 

kaki untuk memfasilitasi seluruh pergerakan 

orang di dalamnya.   

 

 

 

Gambar 2. 1 Peta tata guna lahan Pusat Kota Medan 
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Walaupun sebagian besar trotoar di Kota Medan masih belum nyaman untuk pejalan kaki, pada tahun 2016 hingga saat ini, pemerintah Kota Medan mulai melakukan perbaikan trotoar di beberapa koridor jalan dengan 

mengadopsi rekomendasi desain INDII (Indonesia Infrastructure Initiative) tahun 2015 yang bertema Road Safety. Perbaikan-perbaikan tersebut belum mencakup keseluruhan koridor jalan di Pusat Kota Medan dan keseluruhan 

elemen yang menjadi bagian penting untuk pejalan kaki, karena pada kenyataannya masih terdapat beberapa penghambat pada jalan yang sudah diperbaiki tersebut seperti pohon, tiang, dan lainnya. Namun dari perbaikan ini 

terlihat usaha Pemerintah Kota Medan untuk pembenahan fasilitas pejalan kaki untuk memfasilitasi warganya beraktivitas yang dapat diapresiasi dari beberapa good practices yang telah diaplikasikan.  

2.1. Good practices fasilitas pejalan kaki di Medan 

¶ Ruang untuk penempatan utilitas yang sejajar dan peletakkan ubin pembantu penyandang cacat 

 

Gambar 2. 2 Foto sebelum dan sesudah perbaikan dengan desain safety road dari INDII (lokasi: Jalan Imam Bonjol, Medan) 

Pembenahan trotoar yang dilakukan ini memperlihatkan beberapa perbaikan yang cukup signifikan, terlihat dari adanya ubin pemandu penyandang cacat yang menerus, penutupan drainase dengan paving block, dan peletakkan 

utilitas yang sejajar di sepanjang trotoar. Hal ini sangat menguntungkan pejalan kaki. Adanya ubin pemandu yang menerus sangat membantu penyandang cacat agar dapat berjalan di trotoar dengan arah yang benar dan aman, 

sedangkan penempatan utilitas dan penghijauan yang sejajar di sepanjang trotoar sangat menguntungkan bagi pejalan kaki sehingga tidak ada penghambat bagi orang yang berjalan. Namun, pada koridor jalan yang trotoarnya 

belum diperbaiki, masih banyak ditemukan utilitas dan penghijauan yang berdiri tegak di tengah-tengah trotoar ataupun memonopoli seluruh perkerasan trotoar. 

¶ Pulau penyeberangan

Pada Jalan Jawa terdapat sebuah pulau penyeberangan yang dapat membantu pejalan 

kaki untuk menyeberang jalan yang cukup lebar dengan dua arah lalu lintas. 

Keberadaan pulau penyeberangan ini berguna bagi pejalan kaki untuk berhenti 

sejenak untuk melihat arah kendaraan sebaliknya dan menunggu saat lampu lalu 

lintas kendaraan bermotor berwarna hijau sehingga pejalan kaki dapat menyeberang 

dengan aman.  

Pulau penyeberangan pada persimpangan ini sudah memiliki marka yang jelas dan 

elevasi yang sama dengan jalan. Kesamaan elevasi ini dapat memudahkan pejalan 

kaki untuk berjalan karena pejalan kaki tidak perlu naik-turun akibat adanya pembagi 

jalan (devider). Namun pulau penyeberangan ini kurang aman karena kurang 

dilengkapi dengan lampu lalu lintas untuk pejalan kaki dan garis berhenti untuk 

kendaraan bermotor sebagai penanda adanya prioritas untuk pejalan kaki.  

Gambar 2. 3 Pulau penyeberangan pada Jalan Jawa, Medan 
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¶ Peneduh dan muka bangunan aktif 

 

Gambar 2. 4 Arcade pada Jalan A. Yani, Medan 

Di sepanjang Jalan A. Yani (area Kesawan), terdapat ruang pejalan kaki dengan peneduh menerus 

yang dibangun berdampingan dengan bangunan pada salah satu atau kedua sisinya. Peneduh ini lebih 

dikenal dengan istilah arcade dalam dunia arsitektur. Arcade memiliki fungsi sama seperti peneduh 

lainnya, yaitu untuk melindungi pejalan kaki dari cuaca buruk, baik hujan ataupun panas matahari.  

Peneduh berupa arcade seperti di Jalan A. Yani ini biasanya dibangun di area pertokoan. Namun, 

banyak toko di Jalan A. Yani yang tutup dan menjadi bangunan terbengkalai. Jika, fungsi bangunan 

dihidupkan kembali dan setiap tokonya memanjakan pejalan kaki dengan pemandangan dalam toko 

yang berlapis kaca jendela transparan, tentu Jalan A. Yani ini akan ramai dengan pejalan kaki. Jenis 

arcade/ veranda dapat dibangun di sepanjang trotoar di Pusat Kota Medan terutama yang 

menghubungkan area komersial. 

 

 

 

¶ Penyempitan radius belok pada persimpangan 

 

 

Gambar 2. 5 Persimpangan Jalan P. Diponegoro dan Jalan R A. Kartini 

Sebelum mengadopsi desain road safety dari INDII, persimpangan pada Jalan P. Diponegoro dan Jalan RA 

Katini memiliki radius belok yang cukup besar, sehingga membuat kendaraan dapat berkecepatan tinggi saat 

belok dan orang menyeberang dari satu sisi ke sisi lain menjadi cukup jauh. Namun, setelah pemerintah Kota 

Medan memperbaiki persimpangan ini dan mengadopsi desain tersebut, radius belok persimpangan ini dibuat 

lebih kecil dan trotoar diperluas hingga radius tersebut. Hal ini sangat menguntungkan bagi pejalan kaki. 

Penyeberangan yang lebih pendek dan kecepatan kendaraan yang melambat merupakan efek dari kecilnya 

radius belok akan membuat aman pejalan kaki untuk menyeberang.  

SEBELUM  ð sumber: Google View 2015 

SESUDAH ð sumber: Google View 2015 
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2.2. Permasalahan fasilitas pejalan kaki di Medan 

¶ Ketidaksediaan fasilitas pejalan kaki yang memadai 

Pada kodisi eksisting, banyak terdapat 

fasilitas pejalan kaki yang tidak terlihat 

layaknya fasilitas pejalan kaki (trotoar). 

Pada gambar disamping terlihat adanya 

koridor jalan (contoh: Jalan Guru 

Patimpus, dekat Simpang Sekip) yang 

memberikan ruang bagi pejalan kaki di 

antara setback parking dan jalur mixed 

traffic, tetapi tidak ada perbedaan 

perkerasan, perbedaan elevasi, dan hal 

lainnya yang membuat pejalan kaki 

aman untuk berjalan di atasnya.  

Kondisi lainnya, masih banyak terdapat 

pohon yang mengokupansi trotoar, 

yang hampir seluruh perkerasan 

trotoarnya dipakai oleh akar dan batang 

pohon. Kondisi ini dapat ditemui di 

Jalan Merak Jingga, Jalan Puteri Hijau, 

dan sekitarnya. Hal ini akan 

menimbulkan pertanyaan akan fungsi 

trotoar sesungguhnya.  

Pada beberapa koridor jalan lainnya, 

banyak juga ditemui drainase terbuka, 

yang apabila drainase tersebut ditutup, 

maka akan dapat berfungsi ganda 

menjadi ruang pejalan kaki.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 6 Photo mapping fasilitas pejalan kaki yang tidak memadai di Pusat Kota Medan 
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¶ Trotoar tidak menerus 

Trotoar dibuat menerus untuk 

menjamin kenyamanan perjalanan 

bagi pejalan kaki. Para pejalan kaki 

tidak perlu naik-turun menghadapi 

perbedaan elevasi pada setiap 

driveway dan jalan masuk gang-gang 

kecil, serta tidak perlu takut apabila 

mobil melintas karena kecepatan 

mobil akan berkurang apabila 

harus melewati trotoar yang 

berbeda elevasi dengan ruang jalan 

kendaraan bermotor.  

Akan tetapi pada kondisi eksisting, 

trotoar yang tidak menerus hampir 

terdapat pada setiap driveway dan 

jalan masuk gang-gang kecil, 

seperti di sepanjang Jalan Puteri 

Hijau, Jalan Kapten Maulana 

Lubis, dan sekitarnya. Koridor-

koridor jalan ini didominasi 

bangunan komersial dan 

perkantoran, sehingga banyak 

sekali driveway ke bangunan dan 

gang-gang kecil untuk masuk ke 

area pertokoan. Pejalan kaki harus 

berjalan naik turun driveway dan 

dituntut selalu waspada karena 

harus memperhatikan kendaraan 

yang akan keluar-masuk bangunan. 

Hal ini sangat menyulitkan pejalan 

kaki.   Sedangkan pada tahun 2016, 

beberapa segmen pada Jl. 

Diponegoro dan Jl. Imam Bonjol 

sudah memiliki trotoar yang 

menerus walaupun elevasi trotoar 

pada driveway tidak 100% sejajar, 

namun antara jalan dan driveway 

sudah memiliki ketinggian elevasi 

yang berbeda.  

 

Gambar 2. 7 Photo mapping fasilitas pejalan kaki yang tidak menerus di Pusat Kota Medan 
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¶ Trotoar digunakan sebagai parkiran kendaraan bermotor 

Seperti kota-kota besar lainnya di 

Indonesia, yang memiliki jumlah 

pengguna kendaraan pribadi yang 

tinggi, isu ketersediaan lahan parkir 

juga menjadi sebuah permasalahan 

yang harus dihadapi Kota Medan. 

Hal ini menyebabkan banyak sekali 

kendaraan bermotor yang parkir 

sembarangan di trotoar, terutama 

motor.  

Pusat Kota Medan merupakan area 

yang memiliki daya tarik tinggi bagi 

warga Kota Medan, sehingga 

sebagian besar warganya 

beraktifitas di Pusat Kota Medan 

setiap harinya. Minimnya kualitas 

fasilitas kendaraan publik dan 

mudahnya menggunakan 

kendaraan pribadi membuat warga 

Medan lebih memilih 

menggunakan kendaraan pribadi 

ke dalam Pusat Kota Medan. 

Kurangnya ketersediaan lahan 

parkir membuat pengunjung parkir 

di sembarang tempat. Mayoritas 

motor memarkirkan kendaraannya 

di trotoar yang dekat dengan 

bangunan yang menjadi tujuan 

mereka. Akibatnya, tidak ada ruang 

lagi untuk orang berjalan. Pejalan 

kaki justru harus mengalah untuk 

berjalan di jalanan bersama 

kendaraan bermotor lainnya.  

 

 

 

 

 

Gambar 2. 8 Photo mapping fasilitas pejalan kaki yang diokupansi oleh kendaraan bermotor 
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¶ Minimnya fasilitas penyeberangan pada persimpangan dan di tengah jalan yang membutuhkan fasilitas penyeberangan (mid-block)  

Sebagai area pusat kota, Pusat Kota 

Medan dinilai masih kurang dalam 

menciptakan fasilitas pejalan kaki yang 

aman dan nyaman. Kondisi lainnya 

dapat dilihat dari kurangnya 

ketersediaan penyeberangan. Akibatnya 

banyak sekali orang yang menyeberang 

sembarangan di tengah keramaian 

kendaraan bermotor.  

Koridor-koridor jalan yang memiliki 

jumlah pejalan kaki yang cukup tinggi, 

namun tidak adanya fasilitas 

penyeberangan adalah Simpang Sekip, 

Jl. Stasiun Kereta Api, area Merdeka 

Walk, Jl. Ahmad Yani, Jl. Pemuda, Jl. 

Perniagaan, dan Jl. Cirebon. Koridor-

koridor jalan pada area tersebut sangat 

membutuhkan fasilitas penyeberangan 

yang memadai karena merupakan 

kawasan komersial yang ramai 

dikunjungi pengunjung toko-toko. 

Fasilitas penyeberangan yang perlu 

disediakan adalah penyeberangan at-

grade pada persimpangan dan di tengah 

segmen jalan yang membutuhkan 

fasilitas penyeberangan seperti di depan 

pagar masuk Lapangan Merdeka, 

Stasiun Kereta Api, Lapangan Benteng, 

dan lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 9 Photo mapping fasilitas penyeberangan yang tidak memadai di Pusat Kota Medan 
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¶ Trotoar yang tidak nyaman bagi pejalan kaki 

Gambar 2. 10 Kondisi trotoar di Pusat Kota Medan 

 



Laporan Desain Perbaikan Konektivitas dan Peningkatan Kenyamanan Pejalan Kaki di Pusat Kota Medan 

  

11 
 

3. Konsep Desain Perbaikan Fasilitas Pejalan Kaki 

Desain faislitas pejalan kaki sebaiknya dilakukan 

dengan optimal dengan yang mempertimbangkan:  

¶ Keamanan 

Jalur pejalan kaki dan penyeberangan sebaiknya 

didesain dan dibangun dengan bebas hambatan, 

terlindung, dan terminimalisir konflik dengan 

kendaraan bermotor yang berpotensi 

membahayakan pejalan kaki. 

 

¶ Mudah diakses 

Menggunakan prinsip-prinsip desain universal 

yang mempertimbangkan kemudahan mobilitas 

dalam penggunaan trotoar. Desain yang 

memudahkan masyarakat segala umur dan 

masyarakat yang menyandang cacat.   

 

¶ Trotoar dan jalur yang berkualitas dan 

nyaman digunakan 

Selain harus memberikan kemudahan bagi 

pengguna, trotoar juga sebaiknya memberikan 

kemudahan untuk masyarakat berkebutuhan 

khusus atau penyandang disabilitas, ibu hamil, 

dan warga lansia. Trotoar tersebut sebaiknya 

memenuhi standard ukuran trotoar, yaitu 1,5 ð 2 

meter (menurut keputusan Direktur Jenderal 

Bina Marga No.76/KPTS/Db/1999) dan bebas 

hambatan. Selain itu sebaiknya trotoar juga 

memiliki ubin pemandu sehingga dapat 

membantu pejalan kaki yang berkebutuhan 

khusus.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Ilustrasi komponen pada trotoar (ITDP, 2017) 
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¶ Muka bangunan yang aktif 

(active frontage) 

Pada setiap trotoar, sebaiknya 

terdapat muka bangunan yang aktif. 

Muka bangunan yang aktif 

didefinisikan sebagai muka 

bangunan yang berbatasan dengan 

jalur pejalan kaki dan dapat dilihat 

hingga ke dalam bangunan. Muka 

bangunan yang aktif diindikasikan 

oleh keberadaan jendela, dinding 

kaca transparan, dan ruang terbuka 

yang dapat diakses umum, sehingga 

menciptakan interaksi secara tidak 

langsung antara aktivitas di dalam 

bangunan dan pejalan kaki. Hal ini 

akan akan menjadi aktivitas yang 

menarik bagi pejalan kaki.   

 

¶ Peneduh dan tempat berteduh 

Pada setiap trotoar sebaiknya 

terdapat peneduh dan tempat 

berteduh sehingga pejalan kaki 

mendapatkan perlindungan dari 

cuaca selama musim terpanas 

maupun hujan. Peneduh dapat 

disediakan melalui berbagai cara, 

antara lain: pepohonan, 

penghubung bangunan (arcade, 

kanopi), dan elemen lainnya.  

 

¶ Fungsional dan ekonomis 

Trotoar, peneduh, dan segala 

elemennya sebaiknya dirancang 

untuk manfaat yang maksimal 

dengan mempertimbangkan biaya 

pembangunan yang efisien serta 

material yang tahan lama dengan 

biaya perawatan yang rendah.  

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2 Ilustrasi peneduh dan muka bangunan aktif (ITDP, 2017) 
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¶ Radius belok persimpangan 

Radius belok yang sempit bagi 

kendaraan bermotor pada 

persimpangan akan menguntungkan 

bagi pejalan kaki. Selain kecepatan 

kendaraan bermotor akan menjadi 

lebih lambat, jarak penyeberangan 

dari satu sisi ke sisi lain bagi pejalan 

kaki menjadi lebih singkat.  

 

¶ Fasilitas penyeberagan jalan 

Fasilitas penyeberangan harus 

mampu memberikan rasa aman dan 

nyaman bagi penggunanya saat 

menyeberang jalan, bahkan pada 

jalan yang sibuk sekalipun. Selain 

itu, desain fasilitas penyeberangan 

pejalan kaki sebaiknya dapat 

menjadi elemen perlambatan lalu 

lintas yang berperan dalam 

meningkatkan keselamatan jalan 

secara keseluruhan yang dilengkapi 

dengan pulau penyeberangan, 

penyeberangan pelikan, zebra cross, 

dan radius belok yang kecil.  

 

¶ Menghubungkan antar lokasi 

menarik yang ramai dikunjugi 

(konektivitas) 

Mayoritas mobilitas warga adalah 

pergerakan dari titik awal beranjak 

menuju pusat kegiatan dan aktivitas, 

atau menuju dan bergerak di pusat 

kegiatan seperti sekolah, taman, 

perkantoran, pusat perbelanjaan, 

permukiman, tempat rekreasi, 

tempat ibadah, dan lainnya. 

Sehingga sebaiknya jaringan fasilitas 

pejalan kaki harus tersedia dan 

lengkap, serta memiliki rute yang 

langsung, nyaman, dan menerus. 

 

 

Gambar 3. 3 Ilustrasi persimpangan dan fasilitas penyeberangan (ITDP, 2017) 
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3.1. Ruang pejalan kaki yang menerus 

Ruang gerak pejalan kaki sebaiknya tidak terganggu 

oleh fasilitas pelengkap lain dan bersifat menerus 

(tidak terinterupsi), aman dan terlindung dari 

kendaraan bermotor. Ruang pejalan kaki yang 

menerus diidentifikasikan dengan kesamaan elevasi 

secara menerus walaupun melewati driveway, gang, dan 

rel kereta api. Hal ini ditujukan untuk menciptakan 

kenyamanan aksesibilitas dan konektivitas yang tinggi 

bagi pejalan kaki. Terdapat beberapa hal teknis yang 

harus diperhatikan pada saat mendesain dan 

membangun fasilitas pejalan kaki yang menerus. Hal-

hal tersebut adalah lebar ruang gerak pejalan kaki, jalur 

pemandu bagi penyandang disabilitas, ruang 

peletakkan penghijauan dan utilitas, curb (pembatas), 

desain driveway, dan ramp.   

Terutama pada saat terdaat hambatan seperti driveway, 

gang, dan rel kereta api, sebaiknya ruang pejalan kaki 

tetap ada dan menerus. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pejalan kaki menjadi prioritas.  

 

Gambar 3. 5 Best practice ruang pejalan kaki yang menerus dan sebidang di (kir) Osaka, Jepang, dan (kanan) Florida, US 

 

Gambar 3. 4 (kiri) Foto kondisi eksisting di Jl. Pandu dan (kanan) ilustrasi rekomendasi perbaikan trotoar 
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3.1.1. Ruang gerak pejalan kaki yang memadai 

Lebar minimum ruang gerak pejalan kaki ditentukan berdasarkan kebutuhan dengan 

kondisi dua orang dewassa berjalan berpapasan tanpa bersinggungan. Secara umum, lebar 

ruang pejalan kaki adalah 1,5m atau lebar rata-rata manusia (60cm) ditambah ruang bebas 

bergerak (15cm) dikalikan dua. Adapun ruang bebas vertikal adalah 2,5m dengan 

mempertimbangkan kemudahan aksesibilitas bagi pengguna kursi roda. Untuk itu ITDP 

menyarankan untuk lebar minimum ruang gerak pejalan kaki pada koridor jalan yang cukup 

sempit adalah 1,5m. Namun idealnya, apabila lebar jalan tersebut mencukupi untuk 

memiliki trotoar yang besar, maka ITDP menyarankan untuk mendesain ruang gerak 

pejalan kaki sebesar 2,5m.  

Pada kondisi eksisting Kota Medan, banyak sekali terdapat trotoar yang diokupansi oleh 

pepohonan dan drainase terbuka sehingga tidak ada ruang untuk pejalan kaki untuk 

berjalan. Misalnya saja pada Jalan Imam Bonjol (pada segmen jalan yang belum diperbaiki 

sesuai desain INDII, Jalan Puteri Hijau, Jalan Puteri Merak Jingga, dan ruas jalan lainnya. 

Pada kasus seperti ini, ruang gerak pejalan kaki dapat dilebarkan dengan cara menutup 

darinase yang ada. Cara ini sangat efisien karena tidak tidak memakan badan jalan untuk 

pelebaran trotoar itu sendiri.  Ilustrasi gambar perbaikan ruang gerak pejalan kaki di atas 

darinase terbuka dapat dilihat di halaman berikutnya.  

Gambar 3. 7 Ruang gerak pejalan kaki yang tidak memadai akibat drainase terbuka di Kota Medan (kiri: Jl. Puteri Hijai, kanan: Jl. Guru Patimpus) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 6 Ilustrasi ruang gerak pejalan kaki 




































































































